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ABSTRAK 

 

Pembelajaran yang dilaksanakan di  MI Ma’arif NU 02 Karanggambas 

Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga, mata pelajaran IPA Kelas II Pokok 

Bahasan Perubahan Bentuk Dan Wujud Benda Menunjukkan hasil yang sangat 

rendah dan mendapat nilai dibawah standar Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM). 

Mata pelajaran  IPA mempelajari tentang dirinya sendiri, lingkungannya, alam 

semesta dan teknologi  yang akan membawanya ke sebuah pemahaman. Kegiatan 

pembelajaran IPA pada pokok bahasan perubahan bentuk dan wujud benda bagi 

siswa kelas II ini dilakukan dengan menggunakan media konkret. 

Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui gambaran proses 

keaktifan siswa dengan menggunakan media konkret. (2) untuk mengetahui  

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pokok bahasan 

perubahan bentuk dan wujud benda dengan menggunakan media konkret pada 

siswa kelas II. 

Penelitian ini merupakan  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan  dengan  2 siklus  yaitu siklus I dan  siklus II. Subjek penelitian 

sebanyak 17 siswa. Pengumpulan data menggunakan tes, lembar observasi dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. Dari data tes siklus I dapat diketahui peningkatan pada skor rata-rata 

kelas yaitu 62,6 dan pada siklus II 73,5. Dapat diketahui pula bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar dari tiap pertemuan. Pada siklus I terjadi peningkatan 

siswa yang tuntas menjadi 12 siswa (70,6%) dari 17 siswa. Pada sikus II ada 

peningkatan siswa yang tuntas belajar menjadi 15 siswa (88,2%) dari 17 siswa. 

Hal ini membuktikan bahwa dengan diterapkannya media konkret pada mata 

pelajaran IPA pokok bahasan perubahan bentuk dan wujud benda dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II di MI Ma’arif NU 02 Karanggambas. 

 

 

 
Kata Kunci: Benda konkrit sebagai media pembelajaran. 
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MOTTO 

 

        

 

Artinya: 7. Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 

8. Dan Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap. (Potongan Al-Quran Surat Al- Insyirah ayat 7-

8).  
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PERSEMBAHAN 
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Allah memberikan kesehatan, umur panjang, dan keselamatan di dunia dan 

diakhirat. 

2. Istriku tercinta Rustiningsih, yang selalu memberikan dukungan baik secara 

material maupun spiritual, kaulah yang memberikan aku semangat untuk 

menyelesaikan skripsi ini, tak lupa juga untuk anakku tersayang Moza Marsya 

Shatara, yang selalu membuatku bahagia dan bersemangat untuk mengarungi 

kehidupan ini, terima kasih atas canda tawamu semoga engkau menjadi anak 

yang sholeh, berguna bagi agama, Nusa, dan Bangsa. 

3. Ibu metuaku tercinta, terimakasih atas semua doa dan nasihatnya, mudah-

mudahan Allah memberikan kesehatan, umur panjang, dan keselamatan dunia 

dan akhirat. 

4. Adikku tersayang Amran Khusaini, terimakasih atas doannya, Mudah-

mudahan Allah senantiasa memberikan petunjuk dan kemudahan untuk adikku 

dalam menyelesaikan skripsi. 

5. Kakak-kakakku tersayang Mba Honi, Mba Neni, Mba Emi, dan Mba Wanti, 

terima kasih atas semua doa, masukan, dan keiklasanmu, kaulah kakak-
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kesehatan, umur panjang, rizki yang banyak, serta keselamatan dunia dan 

akhirat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang 

sebagai subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar 

menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. 

Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala 

terjadi interaksi guru-siswa, siswa-siswa pada saat pengajaran itu berlangsung. 

Inilah makna belajar dan mengajar sebagai suatu proses. Interaksi guru-siswa 

sebagai makna utama proses pengajaran memegang peranan penting untuk 

mencapai tujuan pengajaran yang efektif. 

Keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar guru sehingga 

terjadi interaksi belajar mengajar (terjadinya proses pengajaran) tidak datang 

begitu dan tidak dapat tumbuh tanpa pengaturan dan perencanaan yang seksama. 

Pengaturan sangat diperlukan terutama dalam menentukan komponen dan 

variabel yang harus ada dalam proses pengajaran tersebut. Perencanaan 

dimaksudkan merumuskan dan menetapkan interelasi sejumlah komponen dan 

variabel sehingga memungkinkan terselenggaranya pengajaran yang efektif 

(Nana Sudjana, 2010:28-29). 

Untuk mencapai interaksi belajar- mengajar sudah barang tentu perlu 

adanya komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dengan siswa (pelajar), 
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sehingga terpadunya dua kegiatan, yakni kegiatan mengajar (usaha guru) dengan 

kegiatan belajar (tugas siswa) yang berdaya guna dalam mencapai tujuan 

pengajaran (Nana Sudjana, 2010:31). Media yang digunakan pada komunikasi 

didalam pembelajaran sangat beragam jenis dan bentuknya. Menurut Gerlach dan 

Ely (1971) yang dikutip dalam Azhar  Arsyad (2004) mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap (Azhar Arsyad, 2004:3). Media merupakan parantara 

penyampaian pesan dalam sebuah komunikasi agar yang dimaksudkan oleh 

pengirim pesan dapat diterima oleh penerima pesan dengan maksud yang utuh 

dan tidak terjadi miskonsepsi antara keduanya. Dalam proses belajar mengajar, 

materi pelajaran sebagai pesan, disampaikan oleh guru sebagai pengirim pesan 

dan ditujukan kepada siswa sebagai target atau penerima pesan. 

Edgar Dale mengklasifikasi pengalaman belajar anak mulai dari hal-hal 

yang paling konkrit sampai kepada hal-hal yang dianggap paling 

abstrak.Klasifikasi pengalaman tersebut lebih dikenal dengan Kerucut 

Pengalaman. Dalam teori kerucut pengalaman terdapat 12 macam klasifikasi 

media pengajaran yang digunakan, yaitu: (1) pengalaman langsung dan 

bertujuan, (2) pengalaman tiruan, (3) pengalaman melalui dramatisasi, (4) 

demonstrasi, (5) pengalaman melalui karyawisata, (6) pengalaman melaui 

pameran, (7) pengalaman melaui televisi, (8) pengalaman melaui gambar hidup 

atau film, (9) pengalaman melalui rasio, (10) pengalaman melaui gambar, (11) 

pengalaman melalui lambang visual, (12) pengalaman melalui lambang kata. 
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Penggunaan pendekatan sistem dalam lingkungan pendidikan telah 

menggugah para ahli pendidikan di Indonesia untuk menggunakan media sebagai 

bagian integral dalam program pengajaran.Oleh karena itu program media 

dilaksanakan secra sistematis berdasarkan kebutuhan dan karakteristik serta 

diarahkan pada pembahasan tingkah laku siswa yang ingin dicapai. 

Sejalan dengan makin mantapnya konsepsi tersebut, fungsi media tidak 

lagi hanya sebagai alat peraga /alat bantu, melainkan sebagai pembawa informasi 

atau pesan pengajaran terhadap siswa didalam kegiatan belajar-mengajar, media 

pengajaran secara umum mempunyai kegunaan untuk mengatasi hambatan dalam 

berkomunikasi, keterbatasan pisik dalam kelas, sikap pasif siswa (Asnawir, 

2002:21-24). 

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai 

landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dalle Cone of 

Experience (Kerucut Pengalaman Dale) (Dale, 1969). Kerucut ini merupakan 

elaborasi yang rinci dari konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan 

oleh Bruner, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktorial/gambar 

(iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic).Hasil belajar seseorang diperoleh 

dari pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada dilingkungan 

kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang 

verbal (abstrak).Semakin keatas dipuncak kerucut semakin abstrak media 

penyampai pesan itu. 

Dasar pengembangan kerucut dibawah bukanlah tingkat 

kesulitan,melainkan tingkat keabstrakan jumlah jenis inderayang turut serta 
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selama penerimaan isi pengajaran atau pesan. Pengalaman langsung akan 

memberikan kesan paling utuh dan paling bermakna mengenai informasi dan 

gagasan yang terkandung dalam pengalaman itu, oleh karena ia melibatkan 

indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba. Ini dikenal 

dengan  learning by doingmisalnya keikutsertaan dalam menyiapkan makanan, 

membuat perabot rumah tangga, mengumpulkan perangko, melakukan percobaan 

di laboratorium, dan lain-lain.Yang kesemuanya itu memberi dampak langsung 

terhadap pemerolehan dan pertumbuhan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Tingkat keabstrakan pesan akan semakin tinggi ketika pesan itu 

dituangkan kedalam lambang-lambang seperti bagan, grafik atau kata. Jika pesan 

terkandung dalam lambang-lambang seperti itu, indera yang dilibatkan untuk 

menafsirkannya semakin terbatas, yakni indera penglihatan atau indera 

pendengaran.Meskipun tingkat partisipasi fisik berkurang, keterlibatan imajinatif 

semakin bertambah dan berkembang. Sesungguhnya pengalaman konkret dan 

pengalaman abstrak dialami silih berganti, hasil belajar dari pengalaman 

langsung mengubah dan memperluas jangkauan abstraksi seseorang, dan 

sebaliknya, kemampuan interprestasi lambang kata membantu seseorang untuk 

memahami pengalaman yang didalamnya ia terlibat langsung (Azhar Arsyad, 

2004:10-12). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di jenjang sekolah dasar.IPA merupakan mata pelajaran yang 

membahas dan mempelajari tentang alam dan segala kehidupan atau gejala yang 

terjadi didalamnya.Dalam belajar IPA, siswa belajar tentang manusia, hewan, 
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tumbuhan, dan gejala-gejala alam yang terjadi disekitar kehidupan. Karena 

menjadi perantara dan alat bantu yang efektif digunakan untuk mempelajari hal 

yang luas itu didalam kelas. Maka media menjalankan fungsinya dalam 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu, daya dan indera. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari proses 

pembelajaranya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. 

Sedangkan tujuan pembelajaran IPA adalah (1) memperoleh keyakinan 

terhadap kebenaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, 

dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses menyelidiki 

alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan 

kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dikelas II MI Ma‟arif NU 02 

Karanggambas tidak selalu berjalan dengan mulus dan lancar.Banyak 
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permasalahan yang ternyata menghambat keberhasilan pembelajaran IPA. 

Diantara permasalahan yang dihadapi guru IPA adalah (1) rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal IPA khususnya pada pokok 

bahasan perubahan bentuk dan wujud benda, (2) banyak siswa yang terlihat 

bosan dan kurang antusias pada saat pelajaran berlangsung dan pada akhirnya 

pada jam pelajaran tersebut tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal, (3) 

materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dipelajari siswa sulit dipahami dan 

dirasa sukar.  

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

menunjukkan adanya indikasi, yaitu: (1) Hasil belajar siswa mata pelajaran IPA 

materi perubahan bentuk dan wujud benda belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) lebih dari 60, (2) Kurang tepat dalam penggunaan media 

pembelajaran, (3) Siswa pasif dalam pembelajaran. 

Untuk menyiasati permasalahan diatas perlu sebuah strategi yang tepat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

Mengingat IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam 

dan kebendaan yang sistematis, tersusun serta teratur, berlaku secara umum, 

berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Dengan demikian sains tidak 

hanya sebagai kumpulan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi tentang cara 

kerja, cara berfikir, dan cara memecahkan masalah. 
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Gambaran permasalahan diatas menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di 

MI Ma‟arif NU 02 Karanggambas perlu diperbaharui dan diperbaiki guna 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yaitu pada pokok 

bahasan perubahan bentuk dan wujud benda.  Maka solusi yang memungkinkan 

untuk mengatasi masalah tersebut antara lain adalah (1) menggunakan media 

konkret, (2) metode ceramah, (3) strategi penugasan, dan (4) metode drill. Dari 

kemungkinan solusi  yang ada, peneliti lebih memilih solusi yang berupa media 

konkret. Hal ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut: (1) pembelajaran 

lebih menyenangkan, (2) siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran, (3) tidak 

membosankan, (4) kegiatan pembelajaran lebih variatif, dan (5) pembelajaran 

bersifat lebih nyata. 

Dari beberapa uraian di atas, maka sudah seharusnya permasalahan yang 

berupa rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal IPA khususnya 

pada pokok bahasanperubahan bentuk dan wujud benda diselesaikan melalaui 

kegiatan PTK yaitu dengan dengan menggunakan media konkret. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Peningkatan Hasil belajar  

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkat atau usaha 

yang dilakukan dan sebagainya (Dekdibud, 2002:1198). 

Hasil Belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan 
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kerja, baik secara individual maupun kelompok. Belajar adalah serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jadi hasil belajar adalah hasil 

yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam 

diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar (Syaiful Bahri 

Djamarah, 1994:23). 

 Peningkatan hasil belajar yang dimaksud peneliti adalah peningkatan 

hasil peserta didik pada mata pelajaran IPA  pokok bahasan perubahan bentuk 

dan wujud benda dikelas II MI Ma‟arif  NU 02 karanggambas Kecamatan 

Padamara Kabupaten Purbalingga  Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains berkaitan erat dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis. Mempelajari IPA bukan hanya 

menguasai sekumpulan materi saja. Namun, IPA juga mempelajari  tentang 

bagaimana cara memecahkan masalah dengan pengembangan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah. 

Melalui penerapan konsep IPA, siswa diharapkan dapat 

memanfaatkan alam secara arif dan bijaksana untuk menghasilkan produk 

ilmiah dalam rangka memenuhikebutuhan hidup, dan menjadi warga negara 

yang bermoral  serta tanggap terhadap masalah lingkunganya. Pokok bahasan 

IPA yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah perubahan bentuk dan 

wujud benda. 
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3. Media Konkrit 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti „tengah‟ perantara atau pengantar‟. Medoe adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan ( Arief S.Sadiman, 2009: 6) 

Gerlach & Ely ( 1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Batasan lain diberikan oleh Association for 

Education and Communication Technology ( AECT) mendefinisikan media 

yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 

informasi (Azhar Arsyad, 2004:3).Konkret berarti nyata, benar-benar ada 

(berwujud, dapat dilihat, diraba dan sebainya). 

Media konkret yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua 

benda padat maupun benda cair, yaitu mentega (benda padat) dan air (benda 

cair). 

4. Kelas II (Dua) MI Ma‟arif NU 02 Karanggambas Padamara 

MI Ma‟arif NU 02 Karanggambas Padamara adalah madrasah 

ibtidaiyah yang terletak di Jalan Adipati Tanggeng RT 04 RW 02 

Karanggambas Padamara  Purbalingga. 

Kelas II merupakan rombongan belajar siswa pada tingkat kedua  di 

MI Ma‟arif NU 02 Karanggambas Padamara. Yang menjadi sasaran 

penelitian adalah kelas II yang berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 10 siswa 

laki-laki dan 7 siswa perempuan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti harus menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: “ Apakah melalui penggunaan media konkret  pada 

pembelajaran IPA pokok bahasan perubahan bentuk dan wujud benda dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II di MI Ma‟arif NU02 Karanggambas 

tahun pelajaran 2014/2015 ?‟‟ 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkanhasil belajar mata 

pelajaran IPA Sub pokok bahasan perubahan bentuk dan wujud benda melalui 

media konkret bagi siswa kelas II MI Ma‟arif NU 02 Karanggambas Kecamatan 

Padamara Kabupaten Purbalinnga. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi guru 

Menemukan kreasi pembelajaran yang baru sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

2. Manfaat bagi siswa 

Dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi sub pokok bahasan 

perubahan bentuk dan wujud benda  yang telah disampaikan guru melalui 

media konkrit pada mata pelajaran IPA. 

3. Manfaat bagi sekolah  

Sebagai peningkatan profesionalisme guru di MI  Ma‟arif NU 02 

Karanggambas. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian  pustaka merupakan sesuatu yang sangat diperlukan, karena untuk 

mencari teori-teori , konsep-konsep yang dijadikan landasan teori dalam sebuah 

penelitian. 

Pada hakekatnya peserta didik belajar sambil melakukan aktifitas.Karena 

itu, peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan nyata 

yang melibatkan dirinya, terutama untuk mencari dan menemukan sendiri. Guru 

hendaknya berupaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan pendapatnya  sebanyak mungkin. Peserta didik akan terdorong 

untuk terus belajar  jika kegiatan pembelajaran diselenggarakan secara nyaman 

dan menyenangkan, sehingga peserta didik terlibat secara fisik dan psikis. Guru 

perlu memberikan penghargaan bagi peserta didik yang berprestasi , penghargaan 

dapat bersifat material dan juga nonmaterial. 

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli bahwa 

sebuah proses pembelajaran akan sampai kepada tujuan dan dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik jika dilakukan dengan kegiatan nyata dengan 

melibatkan dirinya dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat lebih 

memahami materi yang disampaikan. Hal tersebut dapat terwujud dengan 

menggunakan media pembelajaran.Dan seorang guru sebagai komponen yang 

paling utama dalam pembelajaran bertanggung jawab. 

Setelah peneliti mencari referensi yang berhubungan dengan penelitian 

yang penulis lakukan terdapat beberapa referensi yang penulis ambil berupa 

skripsi : 
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1. Skripsi Haryati mahasiswa STAIN Purwokerto dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Wujud Benda Melalui 

Media  Benda Konkrit pada  Siswa Kelas II MI Al-Ittihad Pasir Kidul 

Purwokerto Barat Banyumas Tahun Pelajaran2012/2013”. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

sama-sama meneliti atau membahas tentang peningkatan hasil belajar IPA 

menggunakan media konkrit. Sedangkan perbedaanya  adalah pada subyek 

penelitian dari sumber rujukan adalah  MI Al-Ittihad pasir kidul Purwokerto 

Barat Banyumas, sedangakan subyek penulis adalah  MI Ma‟arif NU 02 

Karanggambas, Padamara, Purbalingga. 

2. Skripsi Lailatul Mubarokah mahasiswa STAIN Purwokerto dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sub 

Pokok Bahasan Menggolongkan Tumbuhan  Berdasarkan Bagian-Bagiannya 

Melalui Media Benda Konkret DI Kelas III Semester I SD Negeri 3 Sumpiuh 

Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah sama-sama meneliti tentang peningkatan  hasil belajar IPA 

melalui media konkret sedangkan perbedaanya, penelitian yang akan peneliti 

lakukan lebih khusus pada pokok bahasan perubahan bentuk dan wujud 

benda. 

3. Skripsi Khoeril Maryamah mahasiswa STAIN Purwokerto dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar IPA Pokok Bahasan Alat Indra Manusia Melalui 

Penggunaan Media Gambar  Bagi Siswa Kelas IV Semester I Di MI Ma‟arif 
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NU 02 Karanggambas Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah sama-sama membahas tentang peningkatan hasil belajar IPA, 

sedangakan perbedannya terdapat pada sub pokok bahasan dan medianya. 

Penelitian yang akan peneliti lakukan lebih khusus pada pokok bahasan 

perubahan bentuk dan wujud benda dengan menggunakan media konkret. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, rumusan hipotesis, 

sistematika pembahasan. 

Bab II Berisi tentang hasil belajar, Media pembelajaran, dan mata 

pelajaran IPA 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan meliputi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data 

menggunakan observasi dan tes (tes awal, tes siklus I, tes siklus II ), metode 

analisis data. 

Bab IV, pada bab ini membahas hasil lapangan yang terdiri dari materi, 

penggunaan metode, siklus I dan siklus II. 

Bab V, pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil peaksanaan tindakan  sebanyak 2 siklus dalam 

pembelajaran IPA, dapat diambil kesimpulan bahwa, pembelajaran IPA pokok 

bahasan perubahan bentuk dan wujud benda melalui media konkret di kelas II MI 

Ma'arif NU 02 Karanggambas, Kecamatan Padamara dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa.  

Peningkatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil evaluasi proses 

perbaikan pembelajaran setiap siklusnya, ketuntasan belajar dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Studi awal siswa yang tuntas 5 siswa atau 29,4% 

2. Siklus I siswa yang tuntas 12 siswa atau 70,6% 

3. Siklus II siswa yang tuntas 15 siswa atau 88,2% 

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa pada studi awal siswa yang 

tuntas hanya 5 kemudian meningkat pada siklus ke I menjadi 12 siswa, 

peningkatan siswa yang  tuntas belajar terjadi pada siklus ke II dari 12 siswa 

menjadi 15 siswa tuntas belajar pada siklus II. Maka dengan demikian, pada 

setiap siklus mengalami peningkatan, pemahaman atau penguasaan materi 

pembelajaran sehingga meningkat pula  hasil belajar siswa.  

Berdasarkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa pada studi awal 

sampai siklus II dimana terdapat peningkatan prestasi belajar tiap siklusnya, 

71 
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maka dapat membuktikan bahwa hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian 

ini yang menyatakan bahwa “jika pembelajaran IPA pada pokok bahasan 

perubahan bentuk dan wujud benda melalui media konkret, akan meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas II MI Ma'arif NU 02 Karanggambas, Kecamatan 

Padamara, Kabupaten Purbalingga diterima.”  

 

B. Saran-saran  

Dari hasil penelitian pada Siklus I dan Siklus II di atas maka penulis dapat 

mengemukakan pendapat dan saran-saran kepada: 

1. Guru  

a. Guru harus memberikan bimbingan secara optimal dalam pembelajaran 

agar siswa lebih memahami keterkaitan antara materi pembelajaran dan 

kehidupan mereka.  

b. Guru senantiasa memotivasi siswa untuk lebih tekun belajar baik di 

rumah maupun di sekolah.  

2. Siswa   

a. Selalu mempersiapkan peralatan sekolah dari rumah pada waktu belajar, 

sehingga ketika akan digunakan sudah siap.  

b. Pandai-pandailah membagi waktu, antara belajar, bermain, beribadah dan 

istirahat.  

c. Kerjakanlah tugas dari guru dengan sungguh-sungguh tepat waktu dan 

disiplin.  

d. Usahakan selalu aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran.  
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3. Wali murid  

a. Bimbinglah putra-putri yang sedang belajar di rumah.  

b. Berilah dorongan motivasi agar semangat belajar.  

c. Mintalah bantuan kepada orang yang mampu atau ahli dalam pendidikan, 

jika mengalami kesulitan dalam membimbing putranya.  

4. Madrasah   

Madrasah hendaknya dapat meningkatkan sarana dan prasana pembelajaran, 

sehingga dapat digunakan dalam meningkatkan pembelajaran  

 

C. Kata Penutup  

Dengan terselesaikannya penyusunan skripsi ini penulis tiada henti-

hentinya  mengucap syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA pokok Bahasan Perubahan Bentuk 

Dan Wujud Benda Melalui Penggunaan Media Konkret Bagi Siswa Kelas II di  

MI Ma'arif NU 02 Karanggambas, Kecamatan Padamara, Kabupaten 

Purbalingga  tahun pelajaran 2014/2015.” 

Penulis menyadari dengan kerendahan hati bahwasanya dalam penulisan 

skripsi ini masih jauh diri untuk menerima saran dan kritik guna meningkatkan 

khasanah keilmuan bagi penulis, meskipun skripsi ini kurang sempurna, tetapi 

penulis berharap semoga skripsi bermanfaat bagi penulis sendiri maupun para 

pembaca, pada umumnya.  
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Akhirnya penulis ucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua 

pihak yang telah membantu, baik material maupun non material dari awal hingga 

selesainya penulisan skripsi ini, semoga amal dan kebaikan semua pihak akan 

mendapat balasan yang berlipat dari Allah SWT, dan semoga Allah senantiasa 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, Amin.  
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